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ABSTRAK 

FAROUQ ABDULLAH. Pemetaan Detail Situasi  Drainase Jalan Mulia Kecamatan 

Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur Kota Sangatta (dibawah bimbingan A. 

ARIFIN ITSNANI SM) 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa di lokasi penelitian sering terjadi 

genangan air atau banjir dikarenakan drainase yang digunakan sudah tidak cukup 

untuk menampung banyaknya air, oleh sebab itu dilakukannya kegiatan pemetaan 

detail situasi drainase yang nantinya data tersebut akan digunakan untuk 

perencanaan  normalisasi drainase. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan detail situasi dan menyajikan peta detail situasi serta informasi 

volume drainase menggunakan AutoCAD Civil 3D 2022. 

Pelaksanakan kegiatan ini dilakukan di Jalan Mulia Kecamatan Sangatta 

utara. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan GPS Geodetic ComNav 

T300 dengan menggunakan metode Real Time Kinematic (RTK). 

Dari penelitian pemetaan detail situasi drainase menghasilkan peta situasi 

serta peta penampang memanjang dan penampang melintang dengan titik 

koordinat yang berjumlah 215 titik koordinat, panjang jalan keseluruhan 545 m, 

total volume jalan mulia utama ruas kiri 828,690 m3 dan jalan mulia utama ruas 

kanan 703,129 m3, sedangkan total volume pada jalan mulia cabang adalah 

763,109 m3. 

 

Kata kunci:  pemetaan, gps rtk, drainase, penampang  profil memanjang, 

penampang profil melintang 
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I. PENDAHULUAN 

Kota Sangatta merupakan daerah perkotaan yang sedang berkembang, sesuai 

fungsinya sebangai ibukota Kabupaten Kutai Timur dan pusat perekonomian daerah. Seiring 

dengan perkembangan kota, terutama juga perkembangan daerah pemukiman dan 

perekonomian, seperti kota yang lainnya juga Sangatta mempunyai masalah padatnya 

pemukiman dan berkembang pesat nya jumlah penduduk, hal ini bersangkutan dengan 

infrastruktur pembangunan seperti drainase perkotan (Sujarwoko, 2012). 

Seringnya terjadi banjir banyak di akibatkan oleh daerah rawa yang juga berfungsi 

sebagai daerah resapan air telah tertutup dan di jadikan kawasan pemukiman dan banyak 

lagi, oleh karena itulah sebagian volume air yang harusnya dapat ditangkap oleh rawa menjadi 

tergenang dan kadang diperparah dengan drainase yang kurang baik sehingga menimbulkan 

banjir. Selain tidak mudah juga membutuhkan  dana yang tidak murah untuk menanggulangi 

banjir atau pun mengurangi banjir (Sujarwoko, 2012). 

Banyak faktor-faktor penyebab terjadinya banjir, yaitu pengaruh air pasang, intensitas 

hujan yang sangat tinggi, serta kapasitas dari drainase yang tidak cukup untuk menampung 

air yang banyak. Sehingga diperlukan normalisasi drainase yang memadai untuk menampung 

dan mengalirkan air dari permukaan tanah. Oleh sebab itu diperlukan pengukuran secara 

terestris dengan instrumen GPS Geodetik yang memiliki akurasi tinggi <10 mm untuk eksisting 

peta saluran drainase yang memuat  detail situasi drainase berupa panjang dan lebar Yang 

kemudian disajikan lebih detail ke profil memanjang dan melintang agar dapat dilaketahui luas 

penampang serta volume dari drainase.  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membuat rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana bentuk profil dari drainase di Jalan Mulia, Kecamatan Sangatta Utara Provinsi 

Kalimantan Timur? 

2. Berapa volume pada drainase di Jalan Mulia, Kecamatan Sangatta Utara Provinsi 

Kalimantan Timur? 



Batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bentuk drainase yang akan dikaji adalah luas penampang drainase yang berada di Jalan 

Mulia 

2. Metode pengukuran yang digunakan adalah metode survei terestris (topografi, long section 

dan cross section) 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bentuk profil drainase di Jalan Mulia, Kecamatan Sangatta Utara Provinsi 

Kalimantan Timur. 

2. Mengetahui  volume pada drainase di Jalan Mulia, Kecamatan Sangatta Utara Provinsi 

Kalimantan Timur 

Dengan diperolehnya data bentuk profil dan volume drainase hasil normalisasi, 

diharapkan data tersebut dapat menjadi acuan dalam perencanaan pencegahan bencana 

banjir selanjutnya. Sehingga kedepannya resiko terjadinya genangan atau banjir dapat 

diminimalisir beserta dampak yang ditimbulkan di wilayah penelitian. 
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